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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Kandungan Bahan Kering, Kadar Air, Kadar Abu
dan Bahan Organik Empat Jenis Rumput Gajah Unggul
(Pennisetum purpureum cv. Taiwan) Hasil Mutasi Genetik.

Rumus Perhitungan sebagai berikut :

%BK = Berat kering oven — Berat amplop x 100%
Berat segar — Berat amplop

*Berat sampel diambil berdasarkan sampel yang telah dicacah sebelumnya.
%Kadar Air = 100% — BK%

% Kadar Abu = Berat abu (g) — Berat cawan x 100%
Berat sampel (g)

% Bahan Organik = 100% — Kadar Abu%

Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Kandungan Bahan Kering Empat
Varietas Rumput Gajah (Pennisetum purpureum cv. Taiwan)
Hasil Mutasi Genetik.

ANOVA

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Bahan Kering

Perlakuan Kelompok Mean  Std. Deviation N

RBG kelompok 1  12.6700 1
kelompok 2  12.3300 1
kelompok 3  16.3300 1
kelompok 4  13.3300 . 1
Total 13.6650 1.82453 4

RBN kelompok 1 14.6700 1
kelompok 2  14.3300 1
kelompok 3  11.6700 1
kelompok 4  15.3300 . 1
Total 14.0000 1.60786 4

RBV kelompok 1  14.2600 1
kelompok 2  14.3300 1
kelompok 3  16.6700 1
kelompok 4  14.6700 . 1
Total 14.9825 1.13916 4

RGU kelompok 1  13.6700 1
kelompok 2  14.6700 1
kelompok 3  17.0000 1
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kelompok 4 16.6700 . 1
Total 15.5025 1.59757 4
Total kelompok 1  13.8175 .86815 4
kelompok 2  13.9150 1.06875 4
kelompok 3 15.4175 2.51326 4
kelompok 4  15.0000 1.38992 4
Total 14.5375 1.59185 16
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bahan Kering
Source Type Il Sum df Mean Square F Sig.
of Squares
Corrected Model 16.2952 6 2.716 1.126 419
Intercept 3381.422 1 3381.422 1401.452 .000
Perlakuan 8.718 3 2.906 1.204 .363
Kelompok 7.577 3 2.526 1.047 418
Error 21.715 9 2.413
Total 3419.432 16
Corrected Total 38.010 15

a. R Squared = .429 (Adjusted R Squared = .048)

Lampiran 3. Hasil Analisis Statistik Kandungan Kadar Air Empat Jenis
Rumput Gajah Unggul (Pennisetum purpureum cv. Taiwan)
Hasil Mutasi Genetik.

Between-Subjects Factors

Value Label N
Perlakuan 1.00 RBG 4
2.00 RBN 4
3.00 RBV 4
4.00 RGU 4
Kelompok 1.00 kelompok 1 4
2.00 kelompok 2 4
3.00 kelompok 3 4
4.00 kelompok 4 4
ANOVA
Descriptive Statistics

Dependent Variable: Kadar Air

Perlakuan Kelompok Mean  Std. Deviation N

RBG kelompok 1  87.3300 1
kelompok 2  87.6700 1
kelompok 3  83.6700 1
kelompok 4  86.6700 . 1
Total 86.3350 1.82453 4

RBN kelompok 1  85.3300 1
kelompok 2  85.6700 1
kelompok 3  88.3300 1
kelompok 4  84.6700 . 1
Total 86.0000 1.60786 4
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RBV kelompok 1  85.7400
kelompok 2  85.6700
kelompok 3  83.3300
kelompok 4  85.3300 .
Total 85.0175 1.13916
RGU kelompok 1  86.3300
kelompok 2  85.3300
kelompok 3  83.0000
kelompok 4  83.3300 .
Total 84.4975 1.59757
Total kelompok 1  86.1825 .86815
kelompok 2  86.0850 1.06875
kelompok 3 ~ 84.5825 2.51326
kelompok 4  85.0000 1.38992
Total 85.4625 1.59185

AAD DD R R R RARRRPR

=
»

a. R Squared = .429 (Adjusted R Squared = .048)

Lampiran 4. Hasil Analisis Statistik Kandungan Bahan Organik Empat Jenis
Rumput Gajah Unggul (Pennisetum purpureum cv. Taiwan)

Hasil Mutasi Genetik.

ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kadar Air

Source Type Il Sum df Mean Square F Sig.
of Squares
Corrected Model 16.2952 6 2.716 1.126 419
Intercept 116861.422 1 116861.422 48433.945 .000
Perlakuan 8.718 3 2.906 1.204 .363
Kelompok 7.577 3 2.526 1.047 418
Error 21.715 9 2.413
Total 116899.432 16
Corrected Total 38.010 15
Descriptive Statistics
Dependent Variable: Bahan Organik
Perlakuan Kelompok Mean  Std. Deviation N
RBG kelompok 1  86.4800 1
kelompok 2  86.8700 1
kelompok 3  86.8800 1
kelompok 4  87.4300 . 1
Total 86.9150 .39060 4
RBN kelompok 1  86.3900 1
kelompok 2  86.9800 1
kelompok 3  85.5800 1
kelompok 4  85.5600 . 1
Total 86.1275 .68738 4
RBV kelompok 1  88.9900 1
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kelompok 2  88.0000 1
kelompok 3  87.7500 1
kelompok 4  87.4000 . 1
Total 88.0350 .68257 4
RGU kelompok 1  88.5500 1
kelompok 2  89.3200 1
kelompok 3  87.8500 1
kelompok 4  89.0100 . 1
Total 88.6825 .63882 4
Total kelompok 1  87.6025 1.36052 4
kelompok 2 87.7925 1.13834 4
kelompok 3  87.0150 1.05117 4
kelompok 4  87.3500 1.41051 4
Total 87.4400 1.15705 16
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bahan Organik
Source Type Il Sum df Mean Square F Sig.
of Squares
Corrected Model 16.9422 6 2.824 8.094 .003
Intercept 122332.058 1 122332.058 350677.958 .000
Perlakuan 15.584 3 5.195 14.891 .001
Kelompok 1.358 3 453 1.297 334
Error 3.140 9 .349
Total 122352.139 16
Corrected Total 20.082 15
a. R Squared = .844 (Adjusted R Squared = .739)
HASIL UJI LANJUT BNT
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Bahan Organik
LSD
95% Confidence
Mean Interval
() (@)] Difference  Std. Lower Upper
Perlakuan Perlakuan (1-J) Error Sig. Bound Bound
RBG RBN 7875 .41764 .092 -.1573 1.7323
RBV -1.1200" .41764 .025 -2.0648 -.1752
RGU -1.7675" .41764 .002 -2.7123 -.8227
RBN RBG - 7875 .41764 .092 -1.7323 1573
RBV -1.9075" .41764 .001 -2.8523 -.9627
RGU -2.5550" .41764 .000 -3.4998 -1.6102
RBV RBG 1.1200" .41764 .025 1752 2.0648
RBN 1.9075" .41764 .001 .9627 2.8523
RGU -.6475 .41764 .155 -1.5923 .2973
) RBG 1.7675" .41764 .002 .8227 2.7123
RBN 2.5550" .41764 .000 1.6102 3.4998
RBV 6475 41764 .155 -.2973 1.5923
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Lampiran 5. Hasil Analisis Statistik Kadar Abu Empat Jenis Rumput Gajah

ANOVA

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Kadar Abu

Unggul (Pennisetum purpureum cv. Taiwan) Hasil Mutasi
Genetik.

Perlakuan Kelompok Mean  Std. Deviation N
RBG kelompok 1  13.5200 1
kelompok 2 13.1300 1
kelompok 3  13.1200 1
kelompok 4  12.5700 . 1
Total 13.0850 .39060 4
RBN kelompok 1  13.6100 1
kelompok 2 13.0200 1
kelompok 3 14.4200 1
kelompok 4  14.4400 . 1
Total 13.8725 .68738 4
RBV kelompok 1  11.0100 1
kelompok 2  12.0000 1
kelompok 3  12.2500 1
kelompok 4  12.6000 . 1
Total 11.9650 .68257 4
RGU kelompok 1  11.4500 1
kelompok 2  10.6800 1
kelompok 3  12.1500 1
kelompok 4  10.9900 . 1
Total 11.3175 .63882 4
Total kelompok 1  12.3975 1.36052 4
kelompok 2  12.2075 1.13834 4
kelompok 3  12.9850 1.05117 4
kelompok 4  12.6500 1.41051 4
Total 12.5600 1.15705 16
Dependent Variable: Kadar Abu
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 16.9422 6 2.824 8.094 .003
Intercept 2524.058 1 2524.058 7235.482 .000
Perlakuan 15.584 3 5.195 14.891 .001
Kelompok 1.358 3 453 1.297 .334
Error 3.140 9 .349
2544.139 16
d Total 20.082 15
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HASIL UJI LANJUT BNT

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Kadar Abu

LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference (-

(I) Perlakuan (J) Perlakuan J) Sig. Lower Bound Upper Bound

RBG RBN -.7875 .092 -1.7323 1573
RBV 1.1200" .025 1752 2.0648
RGU 1.7675 .002 .8227 2.7123

RBN RBG .7875 .092 -.1573 1.7323
RBV 1.9075" .001 9627 2.8523
RGU 2.5550" .000 1.6102 3.4998

RBV RBG -1.1200" .025 -2.0648 -.1752
RBN -1.9075" .001 -2.8523 -.9627
RGU .6475 155 -.2973 1.5923

RGU RBG -1.7675" .002 -2.7123 -.8227
RBN -2.5550" .000 -3.4998 -1.6102
RBV -.6475 155 -1.5923 2973

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .349.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Pastura

Lampiran 6. Hasil Uji Sifat, Fisik, Kimia, dan Biologis Tanah di Lahan
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Ket :Pembuatan Bedengan dan juga
Menyebarkan kompos (digemburkan)

Ket :Menanaman Bibit Rumput Gajah

Ket :Mencabut Gulma di Sekitar -
Bedengan.

Ket : Memanen sekaligus Mencacah

Ket : Menimbang Berat Segar
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Ket : Memasukkan sampel ke dalam
Oven pada suhu 65° C

Ket : Sampel yang telah dioven lalu
diblender hingga halus

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Ket : Menimbang BK setelah dioven

Ket : Pakan yang telah halus di uji
lanjut di Laboratorium.
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BIODATA PENELITI

Rina Amelia.S biasa dipanggil Rina lahir di Maros, 26 Mei 2000.
é Penulis merupakan anak pertama dari empat bersaudara dari
v pasangan Syahrir dan Marlina. Penulis menyelesaikan

pendidikan di Taman Kanak-kanak pada tahun 2006 di TK Al-

hikmah. Pada tahun 2012 penulis menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar
Negeri Inpres 211 Bulu-bulu dan aktif kegiatan paskibraka selama SD. Pada tahun
2015 penulis menyelesaikan pendidikan disekolah Menengah Pertama Angkasa
Mandai. Pada tahun 2018 penulis menyelesaikan pendidikan disekolah Menengah
Atas Angkasa Mandai dan setelah lulus SMA penulis bekerja selama 2 tahun di 3
perusahaan yang berbeda. Pada tahun 2020 penulis diterima sebagai Mahasiswa
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin melalui jalur SBMPTN. Organisasi
penulis pada saat berkuliah yaitu Paduan Suara Mahasiswa Unhas (PSM Unhas),
KOMPAS-UH, HIMAPROTEK-UH, MATERPALA FAPET UNHAS, HMI, dan
KOHATI Fapet Unhas. Hobi penulis menyanyi dan moto penulis adalah “if you can
dream it, you can do it”. * Life can be heavy, especially if you try to carry it all at
once. Part of growing up and moving into new chapters of your life is about catch
and release. What | mean by that is, knowing that things to keep and what things to
release. You can’t carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest

go”. (Taylor Swift)
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